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This study aims to examine the effect of good corporate governance 
consisting of executive character, company size, independent commissioner, 
board of directors, audit committee, audit committee meetings, and audit quality 
on tax avoidance measured by ETR.  
The population of this study consists of manufacturing companies that 
listed in Indonesian Stock Exchange in the period of 2014-2017. Sample 
determined with purposive sampling method. Total sample of this research is 145 
companies. In order to test hypothesis, the study performed multiple regression 
analysis.  
The results of this study show that only audit committee meetings and 
audit quality have positive effect on tax avoidance. Executive character, board of 
director, and audit committee have negative effect on tax avoidance. While 
company size and independent commissioner have no significant effect on tax 
avoidance.  
 
Key words: Good Corporate Governance, Executive Character, Company Size, 
Board of Independent Commissioner, Board of Directors, Audit Committee, Audit 
























Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate 
governance yang terdiri dari karakter eksekutif, ukuran perusahaan, komisaris 
independen, dewan direksi, komite audit, rapat komite audit, dan kulaitas audit 
terhadap tax avoidance yang diukur dengan ETR. 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2017. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Total sampel 
penelitian ini adalah 145 perusahaan. Untuk menguji hipotesis, penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya rapat komite audit dan 
kualitas audit yang memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Karakter 
eksekutif, dewan direksi, dan komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap tax 
avoidance. Sedangkan ukuran perusahaan dan komisaris independen tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. 
 
Kata kunci: Good Corporate Governance, Karakter Eksekutif, Ukuran 
Perusahaan, Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, Rapat Komite 
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1.1 Latar Belakang  
Dalam rangka meningkatkan perekonomian dan melakukan pembangunan 
dalam negeri, pemerintah Republik Indonesia membutuhkan dana dalam jumlah 
yang besar. Pajak merupakan suatu elemen penting untuk menopang anggaran 
pendapatan negara dan membantu meningkatkan pembangunan dalam negeri. Di 
Indonesia, pendapatan yang diperoleh dari sektor pajak sendiri merupakan 
presentase yang tertinggi jika dibandingkan dengan sumber pendapatan lainnya. 
Presentase pendapatan negara dari sektor pajak adalah rata-rata sebesar tujuh 
puluh persen jika dibandingkan sumber pendapatan lainnya. Oleh karena itu, 
pendapatan yang diperoleh dari sektor pajak adalah sumber utama di Indonesia. 
Pajak bersifat koersif dimana setiap orang atau pihak yang merupakan wajib pajak 
diharuskan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Apabila mereka tidak 
memenuhi kewajiban pajak mereka, maka mereka akan dikenai sanksi yang telah 
ditetapkan. Menurut Allingham dan Sandmo dalam Simanjuntak dan Imam (2012) 
tidak ada wajib pajak yang bersedia untuk membayar pajak, tetapi mau tidak mau 
mereka harus patuh. 
Ada dua fungsi utama dari pajak, yaitu fungsi pengaturan (reguler) dan 
fungsi penerimaan (budgeter). Pajak memiliki fungsi sebagai reguler, artinya 
pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur kebijakan di bidang sosial dan 





berfungsi sebagai sumber dana yang digunakan untuk pembiayaan pengeluaran 
pemerintah. 
Jika pemerintah berupaya memaksimalkan jumlah potensi pajak yang 
dapat diterima negara guna membantu meningkatkan perekonomian serta 
pembangunan negara, lain halnya dengan perusahaan. Setiap perusahaan selalu 
memiliki tujuan untuk dapat memperoleh laba semaksimal mungkin. Perusahaan 
memandang bahwa jumlah beban pajak yang tinggi akan dapat mengurangi laba 
yang dihasilkan dan hal itu dapat merugikan perusahaan. Tingginya jumlah pajak 
yang harus dibayar oleh perusahaan ini membuat mereka melakukan upaya untuk 
dapat membuat pembayaran pajak menjadi efisien, yaitu dengan penghindaran 
pajak yang dapat mengurangi pendapatan negara.  
Perilaku penghindaran pajak dapat dibagi menjadi dua, yaitu penghindaran 
pajak yang diperbolehkan dan penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan 
(Fadhilah, 2014). Penghindaran pajak yang diperbolehkan disebut juga dengan tax 
avoidance. Sedangkan penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan disebut juga 
denga tax evasion. Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan untuk dapat 
mengurangi beban pajak dengan cara yang legal, sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Sebaliknya, tax evasion merupakan tindakan penggelapan pajak yang 
ilegal. Hal ini dikarenkan dalam praktiknya, tax evasion melawan ketentuan yang 
berlaku.   
Tax avoidance dilakukan dengan menggunakan berbagai macam strategi, 





ketentuan, maupun memanfaatkan hal-hal yang belum diatur dalam peraturan 
perpajakan yang berlaku (Mangunsong, 2002). 
 Pemerintah mengharapkan sifat kepatuhan terhadap pajak timbul dalam 
masyarakat atau entitas. Hal ini termasuk sikap wajib pajak yang taat terhadap 
pajak yang ditunjukkan dengan membayar pajak sesuai dengan kondisi aktual 
yang akan meningkatkan pendapatan negara. Sebaliknya, perusahaan sebagai 
pembayar pajak menempatkan pajak sebagai beban dan mempunyai tujuan untuk 
memaksimalkan laba dan membayar jumlah pajak yang sedikit tanpa melanggar 
hukum dengan melakukan tax avoidance. Corporate governance telah dibentuk 
oleh adanya permintaan dalam pengelolaan pajak yang meliputi transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran (Winarsih et al., 
2014). Pembentukan corporate governance ini bertujuan untuk memberikan 
pengawasan terhadap kinerja pengelolaan perusahaan, termasuk pengelolaan 
pajak perusahaan.  
 Uraian di atas menunjukkan adanya hubungan antara good corporate 
governance (yang diproksikan dengan karakter eksekutif, ukuran perusahaan, 
komisaris independen, dewan direksi, komite audit, rapat komite audit dan 
kualitas audit) dengan tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. 
 Tax avoidance biasanya dilakukan melalui kebijakan-kebijakan yang 
diambil oleh para pemimpin perusahaan. Para pemimpin perusahaan cenderung 
mengambil risiko yang tinggi dalam mengambil keputusan dalam bisnis mereka. 
Karakter eksekutif memiliki pengaruh yang signifikan tax avoidance yang 





 Ukuran perusahaan juga menentukan tingkat kepercayaan investor 
terhadap perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan semakin besar pula peluang 
perusahaan untuk dikenal oleh masyarakat yang membuat masyarakat lebih 
mudah untuk memperoleh informasi tentang perusahaan. Ukuran perusahaan, 
struktur utang, dan komposisi aset yang digunakan sebagai proksi untuk 
mengukur karakteristik perusahaan juga dapat digunakan untuk mengukur tax 
avoidance. Ukuran perusahaan (total aset) yang dimiliki oleh perusahaan juga 
dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tax avoidance (Sartori, 2008). 
 Indonesia mengadopsi two-board systems dalam pengelolaan perusahaan 
terbatas yaitu dewan komisaris dan dewan direksi yang memiliki wewenang dan 
tanggung jawab berdasarkan fidusia. Akan tetapi keduanya memiliki tanggung 
jawab untuk menjaga keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh 
karena itu, dewan komisaris dan dewan direksi harus memiliki pandangan yang 
sama mengenai visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan (KNKG, 2006). 
 Dewan komisaris terdiri dari komisaris independen dan komisaris non-
independen. Komisaris independen tidak berasal dari afiliasi, sedangkan 
Komisaris non-independen berasal dari afiliasi (Fadhilah, 2012). Afiliasi 
merupakan pihak yang mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan untuk 
mengendalikan pemegang saham, direktur dan anggota komisaris serta 
perusahaan itu sendiri (KNKG, 2006). Dewan komisaris memegang peranan 
penting untuk mengawasi manajemen, menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, 
serta menjamin terlaksananya akuntabilitas dalam penerapan corporate 





 Dewan direksi adalah pimpinan perusahaan yang ditunjuk oleh para 
pemegang saham untuk dapat mewakili kepetingan mereka dalam mengelola 
perusahaan. Dalam corporate governance, dewan direksi memiliki peran sentral 
karena urusan perusahaan dipusatkan kepada dewan direksi. Dewan direksi 
memiliki fungsi untuk mewakili dewan komisaris dalam hal menjalankan good 
corporate governance.  
 Komite audit adalah suatu komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 
dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Perusahaan publik harus 
memiliki komite audit yang bertindak secara independen dalam melakukan tugas 
dan tanggung jawabnya. Anggota komite audit diangkat dan diberhentikan oleh 
dewan komisaris (BAPEPAM-LK, 2012). Komite audit bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan sesuai dengan hukum dan 
peraturan yang berlaku, telah melakukan bisnis sesuai dengan etika, serta telah 
melakukan kontrol terhadap konflik kepentingan dan kecurangan yang dilakukan 
oleh karyawan di perusahaan. Keputusan BAPEPAM-LK Nomor Kep-
643/BL/2012 yang mengatur tentang pembentukan dan pelaksanaan kerja komite 
audit, salah satunya terkait dengan jumlah minimal rapat yang harus dilakukan 
oleh komite audit.  
 Salah satu elemen terpenting dalam corporate governance adalah 
transparansi di mana informasi bersifat terbuka bagi seluruh pihak yang 
berkepentingan. Transparansi dapat diukur dengan kualitas audit yang diproksikan 
dengan KAP The Big Four karena KAP The Big Four lebih dapat diandalkan 





 Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah “Apakah Good 
Corporate Governance memiliki pengaruh terhadap tax avoidance dengan proksi 
dari ETR (Effective Tax Rate)” yang bertujuan untuk menguji penelitian empiris 
apakah karakter eksekutif, ukuran perusahaan, komisaris independen, dewan 
direksi, komite audit, rapat komite audit dan kualitas audit memiliki pengaruh 
pada tax avoidance yang diproksikan dengan ETR. 
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut ; 
1. Bagaimana pengaruh karakter eksekutif terhadap tax avoidance? 
2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance? 
3. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap tax 
avoidance? 
4. Bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap tax avoidance? 
5. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax avoidance? 
6. Bagaimana pengaruh rapat komite audit terhadap tax avoidance? 
7. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance? 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah di 
uraikan di atas maka dapat  dijabarkan mengenai dua pokok bahasan yaitu ; 
1.3.1  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan yang 





a. Untuk menganalisis pengaruh karakter eksekutif terhadap tax avoidance. 
b. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 
c. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap tax 
avoidance. 
d. Untuk menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap tax avoidance. 
e. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap tax avoidance.  
f. Untuk menganalisis pengaruh rapat komite audit terhadap tax avoidance. 
g. Untuk menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance. 
1.3.2  Manfaat Penelitian  
Berkaitan dengan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat sebagai berikut ; 
1. Kegunaan teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau 
informasi tambahan mengenai pengaruh good corporate governance 
terhadap tax avoidance bagi penelitian selanjutnya yang memiliki topik 
yang serupa atau berkaitan baik yang bersifat lanjutan, melengkapi, 
maupun menyempurnakan. Selain itu, dapat digunakan untuk 
mengembangan teori-teori atau konsep yang sesuai dengan bidang yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Kegunaan praktis  
Dalam praktiknya penelitian ini diharapkan dapat mendorong 
perusahaan untuk merancang dan menerapkan mekanisme good 





tindakan tax avoidance yang ilegal yang merupakan penyimpangan 
hukum pajak dalam hal menentukan besarnya pajak yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan kepada negara.   
1.4 Sistematika Penulisan  
Berdasarkan sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis untuk 
menyusun penelitian ini yang mencakup ringkasan materi yang dibahas pada 
setiap bab, sehingga dapat mempermudah pemahaman pembaca mengenai 
penulisan penelitian ini. Sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut ;  
Bab I  Pendahuluan  
Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
latar belakang, perumusan masalah, tujuan dilakukannya 
penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika penelitian.  
      Bab II  Telaah Pustaka 
Bab ini menjelaskan tentang teori yang melandasi 
penelitian ini,  penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki topic 
yang sama, kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian.  
     Bab III  Metode Penelitian  
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang 
mencakup variabel yang digunakan dalam penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel yang akan diteliti, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data yang digunakan dalam 







       Bab IV Hasil dan Analisis  
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, 
analisis data, serta interpretasi hasil penelitian.  
        Bab V  Penutup  
Bab ini merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. 
Bab ini mencakup kesimpulan atas hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian yang 
akan dilakukan selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
